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Upaya pemutusan rantai persebaran HIV AIDS di Kabupaten
Tulungagung dilakukan dengan pencegahan dan penanggulangan
yang dilakukan secara terpadu oleh Komisi Penanggulangan AIDS.
Meskipun telah dibentuk Komisi Penanggulangan AIDS di
Kabupaten Tulungagung, trend penemuan kasus HIV AIDS di
Kabupaten Tulungagung pada tahun 2021 hingga tahun 2023 terus
meningkat. Pada tahun 2021 trend penemuan kasus HIV mencapai
211 kasus, kemudian pada tahun 2022 meningkat menjadi 267 dan
pada tahun 2023 meningkat kembali menjadi 368 kasus. Peningkatan
temuan kasus HIV tersebut menjadikan peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Peran Komisi Penanggulangan
AIDS Dalam Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung Nomor 4 Tahun 2021 Tentang Pencegahan Dan
Penanggulangan HIV Dan AIDS di Kabupaten Tulungagung”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimana
efektivitas peran komisi penanggulangan AIDS dalam implementasi
Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 4 Tahun 2021
tentang Pencegahan Dan Penanggulangan HIV Dan AIDS di
Kabupaten = Tulungagung? 2) Bagaimana peran  komisi
penanggulangan AIDS dalam implementasi Peraturan Daerah
Kabupaten Tulungagung Nomor 4 Tahun 2021 tentang Pencegahan
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Dan Penanggulangan HIV Dan AIDS di Kabupaten Tulungagung
dalam perspektif figih siyasah?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode penelitian hukum empiris. Penelitian ini menggunakan
pendekatan sosiologi hukum. Data primer dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil wawancara dengan Komisi Penanggulangan
AIDS Kabupaten Tulungagung. Sedangkan teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.

Hasil peneliti ini yaitu 1) Peran Komisi Penanggulangan AIDS
Kabupaten Tulungagung dalam implementasi Peraturan Daerah
Nomor 4 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan Penanggulangan HIV
AIDS belum dapat dikatakan efektif dikarenakan masih terjadi
peningkatan jumlah kasus HIV AIDS di Kabupaten Tulungagung.
Faktor penghambat penanggulangan HIV AIDS di Kabupaten
Tulungagung dikarenakan rendahnya kesadaran masyarakat untuk
melakukan tes HIV AIDS serta maraknya perilaku seks bebas yang
dilakukan tanpa menggunakan alat kontrasepsi. 2) Perspektif Figih
Siyasah Tasyri’iyah terhadap Komisi Penanggulangan AIDS
Kabupaten Tulungagung dalam implementasi Peraturan Daerah
Nomor 4 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan Penanggulangan HIV
AIDS termasuk penting dalam menciptakan suatu kemaslahatan yang
mana peran tersebut sesuai dengan perintah Allah dalam Al-Qur’an
Surah Al-Maidah ayat 32.
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Efforts to break the chain of HIV and AIDS transmission in
Tulungagung Regency are carried out through prevention and
control measures integrated by the AIDS Prevention Commission.
Despite the establishment of the AIDS Prevention Commission in
Tulungagung Regency, the trend of HIV and AIDS cases in the
regency continued to increase from 2021 to 2023. In 2021, the
number of reported HIV cases reached 211, rising to 267 in 2022
and further increasing to 368 in 2023. This rising trend prompted the
researcher to conduct a study titled "Effectiveness of the Role of the
AIDS Prevention Commission in the Implementation of Tulungagung
Regency Regional Regulation Number 4 of 2021 on the Prevention
and Control of HIV and AIDS in Tulungagung Regency."”

The research problems addressed in this study are 1) How
effective is the role of the AIDS Prevention Commission in
implementing Tulungagung Regency Regional Regulation Number 4
of 2021 on the Prevention and Control of HIV and AIDS in
Tulungagung Regency? 2) How is the role of the AIDS Prevention
Commission in implementing Tulungagung Regency Regional
Regulation Number 4 of 2021 on the Prevention and Control of HIV
and AIDS in Tulungagung Regency viewed from the perspective of
Figh Siyasah?
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The research method used in this study is empirical legal
research with a sociological approach to law. Primary data were
obtained through interviews with the AIDS Prevention Commission
of Tulungagung Regency. The data analysis technique used is
descriptive analysis.

The findings of this study are 1) The role of the AIDS
Prevention Commission in Tulungagung Regency in implementing
Regional Regulation Number 4 of 2021 on the Prevention and
Control of HIV and AIDS cannot yet be considered effective, as the
number of HIV and AIDS cases in Tulungagung Regency continues
to rise. Factors hindering HIV and AIDS prevention include the low
awareness of the community to undergo HIV testing and the
prevalence of unprotected casual sexual behavior. 2) From the
perspective of Figh Siyasah Tasyri’iyah, the role of the AIDS
Prevention Commission in implementing Regional Regulation
Number 4 of 2021 on the Prevention and Control of HIV and AIDS is
considered essential in creating public welfare. This role aligns with
Allah's command in the Qur'an, Surah Al-Maidah, verse 32.
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